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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Perlkembangan Kognitif 

1. Pengerltian Perlkembangan Kognitif 

Menur lut istilah kognitif sama penger ltiannyla dengan intelektual, 

kognitif ber lhubugan dengan intelegensi, kognitif ber lsifat pasif atau statis 

ylang mer lupakan potensi atau dayla untuk memahami sesuatu, sedangkan 

intelegensi lebih ber lsifat aktif ylang mer lupakan aktualisasi atau per lwlujudan 

dar li dayla atau potensi ter lsebut ylang ber lupa aktivitas atau perlilaku 

Menur lut Terlman mendefinisikan kognitif sebagai kemampuan 

untuk ber lpikir l secar la abstr lak, Colvin mendefinisikan kognitif sebagai 

kemampuan untuk menylesuaikan dengan lingkungan, Henman 

mendefinisikan kognitif sebagai intelektual di tambah dengan pengetahuan 

dan Hunt mendefinisikan kognitif sebagi teknik untuk mempr loses infor lmasi 

ylang di sediakan oleh indr la Gar ldner l dalam Munandar l (2000), 

mengemukakan bahwla penger ltian intelegensi sebagai kemampuan untuk 

memecahkan masalah atau mencipta kar lyla ylang dihar lgai dalam suatau 

kebudaylaan atau lebih kognisi dapat diar ltikan sebagai pengetahuan ylang 

luas, dayla nalar l, kr leativitas (dayla cipta), kemampuan ber lbahasa ser lta dayla 

ingat (Tedjasaputr la, 2001).Kognitif ser lingkali diar ltikan sebagai kecer ldan 

atau carla ber lpikir l (Patmodewlo,2000) kognitif adalah penger ltian ylang luas 

mengenai car la ber lpikir l dan mengamati, jadi mer lupakan tingkah laku ylang 
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mengakibatkan seseor lang memper loleh pengetahuan atau ylang dibutuhkan 

untuk memper loleh pengetahuan atau menggunakan pengetahuan ylang 

diper lolehnyla. 

Per lkembangan kognitif adalah pr loses ylang terljadi secar la inter lnal 

didalam pusat susunan sar laf pada w laktu manusia ber lpikir l (Gagne, 1976) 

Kemampuan kognitif ini ber lkembang secar la ber ltahap sejalan dengan 

per lkembangan fisik dan sar laf-sar laf ylang ber lada di pusat susunan sar laf. 

Jean Piaget, seorlang ahli biologi dan psikologi ber lkebangsaan Swliss 

ylang hidup pada tahun 1896 sampai tahun 1980, mer lumuskan teorli ylang 

dapat menjelaskan fase-fase per lkembangan kognitif. Teorli ini di bangun 

ber ldasar lkan dua sudut pandang, ylaitu alir lan stctur lal (str luctur lalism) 

menur lutnyla intelegensi atau kecer ldasan seor lang anak manusia ber lkembang 

melalui ser langkaian tahapan per lkembangan ylang ditandai oleh 

per lkembangan str luktur l kualitas kognitif dan alir lan konstr luktif 

(Constrluctivism) menur lutnyla seor lang anak manusia membangun 

kemampuan kognitif melalui inter laksi dengan lingkungan dimana dia 

ber lada. 

Piaget membagi per lkembangan kognitif kedalam empat tahap, tahap 

sensimotor l (2-3 tahun), tahap pr laoper lasional (2-7 tahun), tahap operlasional 

konkr lit (7-12 tahun), tahap operlasional For lmal (12 tahun sampai dew lasa) 

(santr lok,1995). 
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2. Tujuan Perlkembangan Kognitif 

Tujuan mengembangkan aspek kognitif pada anak memiliki dampak 

ylang positif. Hal ini dikar lenakan pentingnyla aspek ter lsebut sehingga har lus 

dikembangkan sejak anak ber lusia dini. Kemampuan kognitif pada anak 

ber lkaitan dengan dayla nalar l, kr leativitas, kemampuan Bahasa, dayla ingat 

dan pengetahuan. Selain itu factorl lingkungan sangat penting dan 

ber lpengar luh dalam per lkembangan kognitif anak. Lingkungan ylang bagus 

akan membantunyla untuk tumbuh lebih matang. Bahkan, anak-anak bisa 

memahami dir linyla sendir li dan lingkungan disekitar lnyla. Biasanyla 

per lkembangan kognitif akan dibantu dengan per lmainan seder lhana salah 

satu contohnyla ylaitu dengan ber lmain balok. Ber likut beber lapa tujuan 

per lkembangan kognitif pada anak usia dini, ylaitu: 

a. Mengembangkan anak dalam mengembangkan Auditor li 

Salah satu tujuan atau pentingnyla per lkembangan kognitif adalah 

mengembangkan auditor li. Auditor li mer lupakan kemampuan ylang 

ber lkaitan dengan pendengar lan. Contoh seder lhananyla adalah 

mendengar l music lebih dulu bar lu anak ber lnylanyli Ber lsama. 

b. Melatih kemampuan visual anak  

Kemampuan visual ber lkaitan dengan penglihatan, pengamatan, 

per lhatian, per lsepsi, dan tanggapan anak ter lhadap lingkungan sekitar l. 

Kemampuan ini bisa dikembangkan melalui per lmainan ylang ber lsifat 

mengelompokan benda. 

c. Membvantu anak dalam melatih kemampuan taktil 
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Salah satu alasan kenapa per lkembangan kognitif pada anak sangat 

penting kar lena bisa mengembangkan kemampuan taktilnyla. Ylaitu 

kemepuan uang ber lkaitan dengan indr la perlasa. Seper lti 

mengelompokkan benda dar li tekstur l, ber lmain plastisin dan ber lmain bak 

pasir l. 

d. Mengembangkan ketr lampilan tangan 

Mengembangkan kognitif anak diusia dini dapat meningkatkan 

kemampuan kinestetik pada anak. Kemampuan ini adalah kemampuan 

ylang ber lkaitan dengan ger lak tangan atau motorlic halus. Contoh 

seder lhananyla bisa dilihat dar li melukis jar li, menggambar l, mewlar lnai dan 

menjiplak hur luf. 

e. Melatih anak mencapai kemampuan geometr li 

Kemampuan geometr li ini bisa dikatakn seper lti sylmbol ylang nantinyla 

bisa diketahui dalam per lkembangan sesuai dengan usianyla. 

f. Membantu anak agar l bisa matematika 

Per lkembangan kognitif pada anak dapat member likan anak kemampuan 

dalam matematika. Tidak hanyla soal hitungan saja tetpi juga soal ilmu 

pengetahuan seper lti sains. 

g. Membantu anak mengungkap eksplor lasi 

Salah satu tujuan aspek per lkembangan kognitif anak usia dini adalah 

melatihnyla dalam melakukan eksplor lasi. dengan kata lain, anak akan 

melakukan eksplor lasi ter lhadap dunia atau lingkungan sekitar l dengan 
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bantuan panca indr la. Alhasil, anak akan mendapat pengetahuan dan bisa 

melangsungkan kodrlatnyla sebagai makhluk Tuhan. 

h. Melatih anak dalam ber lsosialisasi 

Tujuan pengembangan aspek kognitif pada anak adalah membantunyla 

dalam ber lhubungan kepada teman sebaylanyla atau ber lsosialisasi. Ser ling 

kali kita menemukan anak ylang cender lung pemalu dan takut dalam 

ber leksplor lasi. Hal ini mungkin kar lena belum seutuhnyla dalam 

mengembangkan aspek kognitif anak.  

3. Faktorl-faktorl Ylang Mempengarluhi Perlkembangan Kognitif 

Dinukil dar li buku Per lkembangan Anak Usia Dini Pengantar l dalam 

Berlbagai Aspeknyla (2014) kar lyla Ahmad Susanto, ber likut penjelasan 

faktor l-faktorl ylang mempengar luhi per lkembangan kognitif anak usia dini:   

a. Faktorl ketur lunan 

Faktorl keturlunan dapat ber lpengar luh ter lhadap munculnyla gangguan 

kognitif atau sebaliknyla. Ahli psikologi, seper lti Leohlin, Lindzer l, dan 

Spuhler l bahkan meylakini faktor l ketur lunan punyla per lan 75-80% dalam 

per lkembangan intelegasi anak. 

b. Faktorl lingkungan  

Jhon Locke menganalogikan manusia ylang lahir l seper lti ker ltas putih, 

sehingga kualitas intelegasi ditentukan oleh pengalaman dan 

pengetahuan saat ber linter laksi dengan lingkungan. 

c. Faktorl kematangan 
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Kematangan fisik dan psikis dapat mempengar lungi kualiats kognitif 

anak. Keduanyla dianggap sudah matang jika telah mencapai level 

kemampuan sanggup menjalankan fungsinyla masing-masing. 

d. Faktorl pembentukan  

Apa ylang dimaksud dengan faktor l pembentukan adalah pr loses dar li luar l 

ylang ber lpengar luh kepada per lkembangan kognitif anak. Pembentuikan 

itu bisa disengaja (for lmal) dan tidak disengaja (dating dar li pengar luh 

lingkungan). 

e. Faktorl minat dan bakat 

Minat dan bakat bisa mempengar luhi per lkembangan kognitif kar lena 

ber lper lan mendor long seseor lang mempelajar li sesuatu. Minat atau 

keterltar likan membuat suatuu bidang keahlian. Adapun bakat ylang 

mer lupakan kemampuan baw laan membantu anak dalam menguasai 

sebuah keahlian 

f. Faktorl kebebasan 

Kebebasan ylang dimaksud dalam hal ini dalah keleluasan dalam 

ber lpikir l atau ber ltindak. Banylak penelitian sudah menunjukan bahw la 

kebebasan dalam ber lpikir l (ylang terlar lah) bisa membantu perlkembangan 

kognitif anak 

4. Tahapan Perlkembangan Kognitif Anak 

Menur lut Piaget (dalam John Wl. Santr lock 2007:49) Per lkembangan 

kognitif ter ljadi dalam empat tahapan. Masing-masing tahapan ber lhubungan 

dengan usia dan ter lsusun dar li jalan pikir lan ylang ber lbeda, semakin banylak 
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infor lmasi tidak membuat npikir lan anak lebih maju, kualitas kemajuannyla 

ber lbeda. Tahapan Piaget ini adalah tahap sensor limotor l, tahap opr lasional, 

tahap operlasional konkr lit dan tahap oprlasional for lmal. 

Tahap sensor limotorl usia 0-2 tahun, pada tahap ini bayli 

menggunakan kemampuan per lasaan dan sensor limotorliknyla untuk 

memahami dunia sekitar lnyla. Seor lang bayli ber lkembangan dar li Tindakan 

r leflr lksi, instignitif pada saat kelahir lan hingga ber lkembangnyla, akhir l pada 

tahap ini ter lbentuklah pemikir lan simbolih aw lal pada anak. 

Tahap pr laoper lasional usia 2-7 tahun, pada tahap ini pemikir lan 

simbolik ylang dir lefleksikan dalam penggunaan kata dan gambar l mulai 

digunakan dalam penggambar lan mental ylang melampaui hubungan 

infor lmasi sensor lik dengan Tindakan fisik. Akan tetapi ada beber lapa 

hambatan dalam pemikir lan anak pada tahapan ini seper lti egosentr lis dan 

sentr lalisasi. Tahap oper lasional konkr let usia 7-11 tahun, dimana anak 

mampu ber lpikir l logis mengenai kejadian konkr let, memahami konsep 

per lcakapan, mengor lganisasikan objek menjadi kelas-kelas hiar lki 

(klasifikasi) dan menempatkan objek-objek dalam ur lutan ylang ter latur l 

(ser lialisasi). Tahap operlasional for lmal usia 11 tahun ylaitu masa dewlasa, 

r lemaja ber lpikir l secar la lebih abstr lak, idealis dan logis (hepotesis-deduktif). 
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B. Konsep Berlmain 

1. Pengerltian berlmain 

Menur lut pendidik dan ahli psikologi, ber lmain mer lupakan peker ljaan 

masa kanak-kanak dan cer lmin per ltumbuhan anak (Gorldon & Br lowlne,1985) 

Ber lmain mer lupakan kegiatan ylang member likan kesenangan dan 

dilaksanakan untuk kegiatan itu sendir li, ylang lebih ditekankan pada car lanyla 

dar lipada hasil ylang diper lolehdar li kegiatan itu (Dwlor letskyl,1990:395) 

Kegiatan ber lmain dilaksanakan tidak ser lius dan fleksibel, Menur lut Dear lden 

Ber lmain mer lupakan kegiatan non ser lius dan segalanyla ada dalam kegiatan 

itu sendir li ylang dapat member likan kepuasan bagi anak (Hether lington & 

Par lke,1979:481)Ber lmain ber lar lti ber llatih, mengeksploitasi, mer lekaylasa, 

mengulang latihan apapun ylang dapat dilakukan untuk mentr lansfor lmasi 

secar la imajinatif hal-hal ylangsama dengan orlang dewlasa 

(Hildebr land,1986:54) Ber lmain dapat memenuhi kebutuhan anak secar la 

aktif ter llibat dengan lingkungan, untuk ber lmain dan beker lja dalam 

menghasilkan suatu karlyla, ser lta untuk melatih kemampuan 

ber lfikir l,ber limajinasi,disiplin dan ber ltanggung jaw lab ter lhadap sesuatu ylang 

dilakukan seper lti mer lapikan mainannyla kembali. 

Ber ldasar lkan ur laian diatas dapat disimpulkan ar lti ber lmain: mer lupakan 

ber lmacam bentuk kegiatan ylang member likan kepuasan pada dir li anak ylang 

ber lsifat non ser lius, lentur l, dan bahan mainan terlkandung dalam kegiatan 

dan ylang secar la imaginative ditr lansfor lmasi sepadan dengan dunia or lang 

dewlasa. 
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2. Manfaat berlmain pada Anak Usia Dini                                                                                                                                                                   

Anak usia dini adalah bayli ylang bar lu lahir l sampai dengan usia 6 

tahun. untuk membantu per ltumbuhan dan per lkembangan anak usia dini agar l 

dapat tumbuh dan ber lkembang secar la optimal maka dibutuhkan suatu 

r langsangan atau stimulus ylang tepat. salah satu r langsangan ylang 

dibutuhkan adalah kegiatan ber lmain, kar lena sejatinyla ber lmain adalah dunia 

anak ylaitu dunia dengan penuh spontanitas dan menylenangkan. Ber lmain 

mer lupakan sar lana belajar l bagi anak usia dini dan sekaligus menjadia media 

pembelajar lan dan per lkembangan tumbuh anak. Beber lapa contoh manfaat 

ber lmain pada Anak Usia Dini : 

a. Belajar l memecahkan masalah 

Saat ber lmain ada kalanyla anak menghadapi kesulitan, disaat 

itulah anak ter llatih untuk memecahkan masalah dan mencar li solusi 

untuk situasi ylang dihadapi bahkan anak bisa terllatih untuk ber ldiskusi 

hingga ber ldebat dengan temannyla terlkalit dengan masalah dan 

solusinyla. 

b. Mengembangkan r lentang konsentr lasi 

Ketika ber lmain anak tidak hanyla ber lsenang-senang saja, ia 

tengah belajar l sesuatu dar li per lmainan ter lsebut seper lti mengembangkan 

kemampuan sensor l motorlik,logika ber lfikir l,konsentr lasi maupun 

ketekunannyla. 

c. Membangun kecer ldasan sosial emosional 
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Ber lmain juga dapat membantu anak ber linter laksi dengan baik 

ber lsama teman-temannyla. tak hanyla itu ber lmain juga dapat mengasah 

kemampuan sosial emosional ketika menghadapi teman bar luatau 

nsituasi ylang belum per lnah dihadapi sebelumnyla. 

d. Belajar l ter lampil dalam ber lbahsa dan ber lkomunikasi 

Lewlat ber lmain anak dapat belajar l untuk menguasai bahasa dan 

ber lbicar la. tahapan ini adalah awlal untuk belajar l lebih banylak hal 

lainnyla. lewlat ber lmain anak dapat mengenal kosa kata bar lu dan belajar l 

bagaimana ber lkomunikasi dengan teman lainnyla. 

3. Tujuan berlmain pada anak 

a. Sebagai sar lana untuk ber leksper limen sehingga mendapatkan 

pengetahuan dan penalaman bar lu. 

b. Melatih anak untuk mudsh ber ladaptasi dengan lingkungan sekitar l. 

c. Sebagai sar lana ber lkomunikasi dengan teman. 

C. METODE BERlMAIN BALOK  

1. Pengerltian Berlmain 

Ber lmain mer lupakan kegiatan ylang penting bagi per ltumbuhan dan 

per lkembangan fisik, sosial, emosi, dan intelektual anak usia dini. Ber lmain 

dan belajar l pada anak tidak dapat dipisahkan, melainkan ter ljadi secar la 

simultan dan siner lgis. Par la ahli mengelompokkan jenis dan bentuk ber lmain 

pada anak usia dini. Saw lyler ls (1994) menjelaskan ber lagam jenis ber lmain 

pada anak, diantar lanyla adalah ber lmain fungsional, ber lmain konstr luktif, 
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ber lmain simbolik/fantasi dan ber lmain dengan atur lan. Pellegr lini, Dupuis, 

dan Smith (2007) mendeskr lipsikan bentuk ber lmain secar la umum ylaitu 

ber lmain lokomotor l, ber lmain sosial dan ber lmain dimensi objek. Santer l, 

Gr liffiths, dan Goodall (2007) menjelaskan tentang ber lmain bebas pada anak 

ylaitu ketika anak dapat memilih apa ylang akan mer leka lakukan dan 

bagaimana mer leka melakukannyla. Ber lmain bebas umumnyla didefinisikan 

sebagai aktivitas ylang diinisiatif dan dikendalikan oleh anak (Hew les, 2014). 

Salah satu aktivitas ber lmain konstr luktif ylang menar lik, seder lhana dan 

mudah diter lapkan di lingkungan PAUD adalah ber lmain balok. Per lmainan 

balok ber lsifat fleksibel dan dapat dilakukan oleh anak secar la individu 

maupun kelompok kecil, baik di dalam maupun di luar l r luangan. Aktivitas 

ber lmain balok ber lper lan penting dalam mendukung selur luh aspek 

per lkembangan anak ylang meliputi aspek fisik, emosi, sosial, dan 

intelektual. Ber lmain balok member likan kesempatan pada anak untuk 

melatih koorldinasi mata dan tangan, keterlampilan motor lik halus, 

memecahkan masalah, mengembangkan imajinasi dan r lasa per lcayla dir li. 

Dalam aktivitas ber lmain balok dimana anak saling ber linter laksi, nilai-nilai 

mor lal, agama, dan kear lifan lokal juga diper lkenalkan dan dibiasakan pada 

anak. Dalam r langka optimalisasi per lkembangan dan belajar l anak melalui 

ber lmain, maka aktivitas ber lmain balok per llu diatur l sedemikian r lupa dengan 

memper ltimbangkan keamanan, kenylamanan, kebutuhan, kondisi dan minat 

anak. Dengan pengelolaan ylang baik, kegiatan ber lmain balok dapat menjadi 

aktivitas ylang menylenangkan sekaligus mendidik bagi anak. Aktivitas 
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ber lmain balok membutuhkan per lan pendidik baik gur lu maupun or lang tua 

dalam memper lhatikan lingkungan ber lmain anak ylang aman, nylaman, dan 

terltata baik. 

Dewleyl (dalam Montolalu 2008:1.7) “Per lcayla bahw la anak belajar l 

tentang dir linyla sendir li ser lta dunianyla melalui ber lmain”. Melalui kegiatan 

ber lmain anak dapat ber llatih menggunakan kemampuan kognitifnyla untuk 

memecahkan ber lbagai masalah seper lti kegiatan mengukur l, isi, mengukur l 

ber lat, membandingkan, mencar li jaw laban ylang ber lbeda. Dalam ber lmain 

anak belajar l, ar ltinyla anak ylang belajar l adalah anak ylang ber lmain, dan anak 

ylang ber lmain adalah anak ylang belajar l. Salah satu model pembelajar lan 

ylang dapat membantu anak dalam mengembangkan kemampuan ber lpikir l 

itu meliputi kemampuan ylang paling seder lhana sampai kepada kemampuan 

ylang kompleks ylakni dar li kemampuan mengingat sampai sampai dengan 

kemampuan memecahkan masalah. Salah satu kegiatan ylang dapat 

diber likan dalam pembelajar lan mengenal angka adalah per lmainan balok 

angka dapat membantu anak mengenal angka dengan ber lmain sehingga 

anak mer lasa bosan dengan pembelajar lan ylang diber likan gur lu. Ber ldasar lkan 

pengalaman peneliti selama pr laktek lapangan di TK khususnyla dikelas A 

masih ada anak ylang belum mengenal angka, ketika gur lu ber likan tugas anak 

belum bisa menylelesaikan tugasnyla sendir li tanpa bimbingan gur lu. Hal ini 

terllihat bahw la gur lu belum menggunakan dan memanfaatkan media sebagai 

kegiatan dalam pembelajar lan sehingga anak tidak fokus dengan 

pembelajar lan terlsebut. 

Upaya Meningkatkan Perkembangan..., Eva Yulinda Sofiyanti, FKIP UMP, 2024



 

 

17 

 

2. Pengerltian Balok 

Balok adalah media ber lbentuk bangun r luang tiga dimensi ylang 

memiliki enam sisi, dua belas r lusuk dan delapan titik sudut. Balok disebut 

kubus jika dibentuk oleh enam per lsegi ylang sama dan sebangun. Ber lmain 

balok mer lupakan contoh jenis ber lmain bebas (open ended playl), ylaitu 

per lmainan ylang member likan r luang kepada anak untuk ber lkr leasi secar la 

bebas sesuai dengan imajinasinyla, dan tidak ter lpaku pada aturlan ylang kaku 

dalam membuat bangunan ter ltentu (Hewles, 2014). Berlmain balok 

mer lupakan kegiatan ylang menantang dimana anak dapat membangun 

ber lbagai bentuk benda, menumpuk balok seper lti menar la, atau membongkar l 

pasang balok menjadi bentuk lainnyla. Balok mer lupakan salah satu sar lana 

ber lmain ylang dapat mengoptimalkan ber lbagai aspek per lkembangan anak. 

Ber lmain balok mer lupakan kegiatan ylang ber lsifat edukatif dan konstr luktif 

ylang member likan banylak manfaat untuk perlkembangan dan belajar l anak. 

Contoh manfaat ber lmain balok antar la lain member likan kesempatan pada 

anak untuk belajar l mengendalikan per lmainan, melatih konsentr lasi, 

mengembangkan r lasa per lcayla dir li, kesabar lan, mengasah kecer ldasan, dan 

meningkatkan keter lampilan. Selain itu ber lmain balok dapat memfasilitasi 

anak untuk belajar l ber lpikir l kr litis, ber lkomunikasi dan beker lja sama, 

misalnyla saat membuat bangunan ber lsama teman. Ber lmain dapat 

mendukung per lkembangan sosial dan emosi anak. Berlmain balok dapat 

memfasilitasi anak untuk belajar l membuat keputusan, mengontr lol emosi, 

belajar l melihat dar li sudut pandang or lang lain/temannyla, belajar l 
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ber lnegosiasi dengan teman (Gr layl, 2013). Dalam ber lmain balok, anak 

mendapat kesempatan untuk ber lgantian, ber lbagi mainan, beker ljasama, 

melatih atensi, konsentr lasi, koor ldinasi tangan-mata, spasi dan penalar lan. 

Selain itu dengan ber lmain balok ber lsama teman-temannyla, anak dapat 

ber linter laksi, mengembangkan per lbendahar laan kata-kata saat ber lcakap-

cakap tentang balok ylang mer leka bangun, belajar l keter lampilan dasar l 

matematika seper lti ber lhitung balok, mengenal bentuk balok, ukur lan, 

keseimbangan dan sebagainyla. Manfaat lainnyla adalah mengembangkan 

ketrlampilan memecahkan masalah dan ber lpikir l krlitis. Misalnyla saat 

bangunan balok mer leka tidak seimbang, sehingga mer leka har lus 

memikir lkan bagaimana menylelesaikan masalah ter lsebut, apa ylang har lus 

dilakukan agar l bangunan balok dapat disusun tinggi dan mapan. 

D. Krliterlia Keberlhasilan 

Pedoman penilaian PAUD menylebutkan bahwla penilaian dalam PAUD 

mer lupakan suatu prloses pengumpulan ser lta pengolahan data agarl dapat 

mengetahui tingkat per lkembangan anak ser lta mengambil keputusan, mencatat 

atau menentukan kompetensi anak (Kemendikbud, 2010:7-8) 

Peneliti akan menggunakan pedoman penilaian sebagaimana diatur l 

dalam Dir lektor lat pembinaan TK dan SD, Ditjen Mandas 2010 (dalam 

Dimylatin, 2016:150) catatan penilaian har lian anak akan dicantumkan pada 

kolom RlPPH dengan menggunakan lambang atau simbol bintang, pedoman 

penilaian ter lsebut dijabar lkan sebagai ber likut: 
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1. Anak ylang belum ber lkembang (BB), diber li bintang 1 (*), bintang 1 

ar ltinyla anak ter lsebut belum mau atau belum mampu melakukan 

kegiatan 

2. Anak ylang sudah mulai ber lkembang (MB), diber li bintang 2 (**), 

bintang 2 ar ltinyla anak ter lsebut sudah mau melakukan kegiatan tetapi 

belum mencapai semua indikator l ylang dihar lapkan 

3. Anak ylang ber lkembang sesuai har lapan (BSH), diber li bintang 3 (***), 

bintang 3 ar ltinyla anak terlsebut mau melakukan kegiatan dan mampu 

mencapai semua indikatorl ylang dihar lapkan 

4. Anak ylang ber lkembang sangat baik (BSB), diber li bintang 4 (****), 

bintang 4 ar ltinyla anak terlsebut mau melakukan kegiatan dan mampu 

mencapai semua indikatorl dan melebihi indikator l ylang dihar lapkan 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan lambang BB, MB, 

BSH, dan BSB. Peneliti tidak menggunakan simbol bintang  

E. Indikatorl Hasil Belajarl 

Kegiatan ber lmain balok dilakukan ber ltujuan untuk mestimulasi 

per lkembangan kognitif anak pada usia dini. Dalam penelitian ini peneliti 

mengambil beber lapa indikator l ylang dapat dikembangkan melalui keter lampilan 

ber lmain balok. Tingkat pencapaian per lkembangan anak usia 4-5 tahun lingkup 

per lkembangan kognitifnyla : 

1. Anak mampu membedakan wlar lna dalam balok 

2. Anak mampu membilang angka 1-10 

3. Anak mampu mengur lutkan angka pada balok 
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4.  Anak mampu menjumlah angka 1-6 

F. Kerlangka Berlfikirl 

Keber lhasilan dalam pr loses kegiatan belajar l anak dipengar luhi oleh dua 

faktor l ylaitu faktor l inter lnal dan ekster lnal. Faktorl inter lnal ber lasal dar li dir li anak 

itu sendir li, sedangkan faktorl eksterlnal ber lasal dar li gur lu, gurlu mer lupakan salah 

satu ylang memiliki per lan penting dalam keselur luhan pr loses pembelajar lan. 

Adapun pentingnyla per lan gur lu dalam kegiatan pembelajar lan adalah untuk 

member likan ar lahan dalam mengoptimalkan kemampuan anak. 

Keber lhasilan gur lu dalam kegiatan pembelajar lan dipengar luhi oleh 

kemampuan gur lu itu sendir li dan pemilihan metode ser lta car la ylang tepat dan 

efisien, sehingga dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak. Gur lu dapat 

member likan ar lahan kepada anak sehingga anak dapat aktif dalam kegiatan 

pembelajar lan. Dalam hal ini gur lu dapat menggunakan kegiatan ber lmain 

menggunakan metode berlmain balok, melalui ber lmain balok dihar lapkan untuk 

dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak. 

Bagan ker langka ber lfikir l dalam pelaksanaan penelitian, sebagai ber likut: 
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G. Hipotesis 

Hipotesis Tindakan dalam penelitian ini adalah kegiatan ber lmain balok  

dapat meningkatkan kemampuan kognitif  anak kelompok A TK Per ltiw li 

Clekatakan. 
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